BAB 11
ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat
1. Pengertian Kiblat Menurut Bahasa
Dalam Kamus limiah Populer kiblat diartikan sebagah hadap
(Ka’bah)! Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kibiahdrah
yang dijadikan patokan untuk hadapan shalat, amaig ytepat pada
jurusan Ka’bah, jurusan mata angin, penjuru, daagainys. Sedangkan
dalam Kamus Ilimu Falak karangan Muhyiddin Khazibld adalah arah
Ka'bah di Mekkah yang harus dituju oleh orang yaerdang melakukan
shalat, sehingga semua gerakan shalat, baik Kegikdiri, ruku’ maupun
sujud senantiasa berimpit dengan aral? iRi. dalam Al-Quran sendiri
kiblat memiliki beberapa arti, yait :
a. Kiblat Memiliki Arti Arah
Kata kiblat yang memiliki arti arah terdapat dalar®S. Al-

Baqgarah : 142.

VA2 A KHEHOO W RKIO>000BER

AL 2-N OO OCGwe e BITQ. &
REZ&COMHITYL JTORK JECVowe A€
B - D€ AR T EB AW S

! Windy Novia,Kamus IImiah Populer, WIPRESS, 2009, cet. |, hal. 250.

2 Kamisa,Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surabaya : Kartika, 1997, cet. |, hal. 314.
 Muhyiddin Khazin Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta : Buana Pustaka, 2005, cet. |, hal. 67
4 Ahmad IzzuddinOp. Cit., hal 19.

16



17

# 1o A\ g oAV OEEeN
200NO ¢ X Oxo)o
ON.O07&®Q § DEHEONCOAOYWa e
EOOCOO0KD FOEERNO VY250 64000 T8
VPP FHOFEQOIIS00E
“Orang-orang yang kurang akalnyadiantara manusaa dlerkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) ddiatnya
(Baitul Maqdis) yang dahulu mereka Telah berkildapadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barag ohemberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jgdang lurus”.
(QS. Al-Bagarah : 143)

Pada surah QS. Al-Bagarah ayat 143 :

JAE72BO0O%cHRADIARY HE, wOXOX<cheO
TR0 GOORALL
O/ 3-RNO0O&>* B-LAEU>Z64N.erw
4075600 YO OFwe ks @ER=¢R

JALZ2ESONEH¢N RID€ERO o S
s OcHRAIDPAY o ¢80 B S-xQO0ORNX A
B EO A @a 154 3= P @ E QM@
RN o0& ORE &N 8é GCAEN

ECARNZHOGO JIKES $BEMEHY D OGN W
SHRH OGO TTOONE 0RO W@a FH
SANOR du NO0MOEEEDIR FOE-¢R
XAONE) OOeO08WNE=+Eewe & ¢ LX<
+ 63 ORIQORAIL ¢xC AA Lo d- GR<OR
+ Lo ¢ $) AXI@D 2o 2R dm
g A0 CRAOORND A0SR0 @
YO O we e R A & oS ‘MR

VPP BH00,020 Qoo OV740415
“Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu @tirslam),
umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadissatas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) diesgksi
atas (perbuatan) kamu. dan kami tidak menetapkhalatkyang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami getahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan sigag

® Departemen Agama Republik Indonesiac. Cit.
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membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu teeamat berat,
kecuali bagi orang-orang yang Telah diberi peturgigh Allah;

dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesuhgga

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada smaiu (

QS. Al-Bagarah ayat : 143)

Pada surah QS. Al-Bagarah ayat 144 :

AE RNy €0 SHoH Qe EOGOEL (O

=2 N0 BNOO0Wwa 3 O
oI PEmg L B0 ereeUREEE«w
FM Y @0 g A1 8D I@ o
*0DXA A&RY § % 60

0,0 E X O0ORONWa I
s 98 CRYORAOOO § Q> ¢ORI M esF
B - weewo Shes A

N0 DX A JLAERLOR Y RO
B0 =0 ¢xCQ LA Lo S OQRNOSO
¢)A<CONEHL D> 0+ BHOPIGEN W@ I

JIRSRN (6 JQE I AN CANRVO AR L JO L Solm RN/
+ 63 7 2% Ju| AENPNBLH=0
PRl IOY 1N wRd ACIONG

CAIFBE S ¢0DEECOD 40

“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadalakgit,
Maka sungguh kami akan memalingkan kamu ke kildagykamu
sukai. palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Hardam dimana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahngm d
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) déregi Al-
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwgphling ke
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; Adah sekali-

® bid, hal. 22.
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kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjaka@3( Al-Bagarah
ayat : 144}

Pada surah QS. Al-Bagarah ayat 145 :

XY LA Lo I 8E VO O w2 PR 0@

SHOSI N W S B30 =00
o0 i nl JORRY % IM AR
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“Dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepactey-anang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Tauraand Injil),
semua ayat (keterangan), mereka tidak akan memgialatmu,
dan kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, simahagian
merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagiargyain. dan
Sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mere&telah
datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya kamu -kalautubegi
termasuk golongan orang-orang yang zalim.”( QS.Badrarah
ayat : 145J

b. Kiblat Memiliki Arti Tempat Shalat

Allah Swt berfirman dalam QS. Yunus : 87.

HONERY # o #CuOR0OO0L ¢0
E9Jm 00 0004860 T HsORE
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BODEED o 60

" Ibid.
8 |bid.
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“Dan kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: flfehb
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untakpde
tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumahatumu itu
tempat shalat dan Dirikanlah olehmu sembahyang a sert
gembirakanlah orang-orang yang beriman". (QS. Yuzy’

2. Pengertian Kiblat Menurut Istilah

Kiblat menurut istilah adalah arah yang dihadaph ofeuslim
ketika melaksanakan shalat, yakni arah menuju Ke’da Mekkah.
Sebelumnya, kiblat shalat adalah kea rah Masjid@da di Yerussalem
tetapi pada tahun kedua hijriyah terjadi perubarah kiblat:®

Menurut Slamet Hambali kiblat adalah arah menujub&a
(Baitullah) melalui jalur paling terdekat, dan menjadi kelsaru bagi
setiap orang muslim untuk menghadap ke arah tersphda saat
melaksanakan ibadah shalat, di manapun beraddattiavedunia int*

Setelah kita mengkaji tentang pengertian kiblat uneinbahasa
dan istilah maka dapat kita ketahui bahwa sebenaangh kiblat adalah

arah kita menuju ka'bah dengan titik koordinat yatgpat dan

° Departemen Agama Republik Indone€hp, Cit., hal. 218.

19 susiknan AzhariEnsiklopedia Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008, cet. Il
hal. 174.

' Slamet Hambali, llmu Falak 1 (Penentuan Awal WaRhalat & Arah Kiblat Seluruh
Dunia, Semarang : Program Pascasarjana IAIN Wajs&@emarang, cet. I, hal. 167.
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akurat.sehingga kita tidak akan melenceng dari dembebut karena
sesuai dengan koordiant bumi yang kita miliki.
B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar Hukum Dari Al-Quran

a. QS. Al-Bagarah: 144
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“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadalakgit, Maka
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yaagk sukai.
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan atfien saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Seshngg orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (TaurandInjil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itlalah benar dari
Tuhannya, dan Allah sekali-kali tidak lengah dapaayang mereka
kerjakan.” (Al-Bagarah : 14%)

2 Departemen Agama Republik Indonesie. Cit.
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b. QS. Al-Bagarah : 149
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“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Makangkénlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram, Sesungguhnya kegenitu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allahlidela tidak
lengah dari apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagara9)-

. QS. Al-Bagarah : 150
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“Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanieajahmu ke
arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekpl@nada, Maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ad@lnijagi manusia
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantaeaeka. Maka
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlahdeepu (saja).
dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaynu
mendapat petunjuk.” (Al-Bagarah : 15D)

13bid. hal. 23

% bid
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2. Dasar Hukum Dari Al-Hadis
a. Kewajiban Menghadap Kiblat Ketika Shalat

B3 " 1o A JB B — 3D U Caus B — ik o 58
15 %‘:f ?\:L;.éj\ ;a:o \ ;_% .ﬁéj‘ &L@ .é.‘ié S\ Ql “ ok

Artinya : dari Abu Hurairah — dalam suatu haditsiyaakan disebut
nanti- ia berkata : telah bersabda Nabi saw. : Bagakamu berdiri

hendak shalat, maka sempurnakanlah wudlu’, lalugmadaplah ke
kiblat lalu bertakbirlah”.

< od wl (- . PP “w oo W& L o o~
&iét/zal—@iduwug—;ug&ww:J\s,&‘}\&j
2

° "E ':o{. ﬂ‘.,.ﬂ}/o" °// 7, 0% 0% & @ /:’{ ~
(22 OF el 8 5 0738 ALl ade J51 8 21 ) s o
ARSI )0 2 ) ahsss E30 casldant LDl
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Artinya : dan dari Ibnu Umar, ia berkata : ketikamg-orang berada di
Quba — waktu shalat shubuh- tiba-tiba ada seseatatapg kepada
mereka, lalu ia berkata : sesungguhnya Nabi sada Belam hari ini

telah diturunkan kepadanya ayat Al-Qur'an, dan sgguh ia

diperintah untuk menghadap kiblat, oleh karenamenghadaplah ke
kiblat, sedang muka-muka mereka waktu itu menghddasyam,

kemudian mereka memutar ke jurusan Ka’bah.

15 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Abib&lillah Muhammad bin Ismail al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz. |, Beirut : Dasaltubil ‘limiyyah,t.t, him.130.
% 1bid, him. 130-131.
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Artinya : dan dari Anas, sesungguhnya Rasulullatr $ernah shalat
menghadap ke jurusan Baitul Maqdis, lalu turunlgata “sungguh
kami mengetahui berbolak-baliknya mukamu ke langiéh karena
itu-sekarang-kami memalingkan kamu ke satu kib#atgypasti kamu
rela, maka hadapkanlah mukamu ke jurusan Masjidadrabh”.

Kemudian seorang laki-laki dari Bani Salamah barnal sedang
mereka semua dalam keadaan ruku’ dalam shalat shdba mereka
shalat satu rakaat. Lalu ia menyeru : ketahuilabusgguhnya kiblat
telah dipindahkan. Lalu mereka berpaling sebagaam&eadaan
mereka ke jurusan kiblat.

Hadis-hadis di atas menunjukkan kewajiban bagi rebluumat
Muslim untuk menghadap kiblat (Ka’bah) dan menjada’ seluruh umat
Muslim kecuali dalam keadaan tidak mampu sepetandgpeperangan,

ketakutan dan lain sebagainya.

b. Menghadap Arah Ka’bah

" Muslim, Shahih Muslim, Juz. I, Beirut : Darul Kutubil ‘limiyyah, t.t., hin214.
8 Mu'ammal Hamidy, Imron AM, Umar Fanany BATerjemahan Nailul Authar Himpunan
Hadits- Hadits Hukum, Surabaya :PT. Bina llmu, 1991, jilid 2, halm. 4¥78.
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Artinya : dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi salelah
bersabda : “arah antara timur dan barat adalahtkibl

Z

uix,f"/j:i & @ewxjaw‘m’yj
20J: w "‘5}3’; ji

Artinya : dan sabda Nabi saw. Dalam hadits yanvdiratkan oleh Abu
Ayyub : “tetapi menghadaplah ke timur dan baratfi@nguatkan di atas.

i 5l JAY AL el 5 sl 39 83 20

-
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Artinya : Baitullah adalah kiblatnya orang yang dok di Masjidil
Haram, sedang Masjidil Haram adalah kiblat bagi dpeok
Makkah, dan Makkah adalah kiblat bagi penduduk audari
ummatku di barat dan di timur.

Hadis-hadis di atas menganjurkan untuk berkibladrad bendanya bagi

orang yang tidak dapat melihat langsung ke Ka’bah.

C. Sgarah Kiblat

9 Muslim, Op. Cit, him 214-215.

2bid, him. 217.

ZIAbi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Abi Afillah Muhammad bin Ismail al-
Bukhari, Op. Cit., him. 133.
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Ka’bah merupakan pusat peribadatan kaum muslimimy yada di
seluruh dunia. Di masa Nabi Ibrahim dan Nabi Israajl Mekkah digunakan
untuk membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan enipakan rumah
ibadah yang pertama dibangun. Orang yang pertatnenkebuat daun pintu
Ka'’bah dan menutupinya dengan kain adalah Raja &ubllari Dinasti
Himyar di Najran. Setelah Nabi Ismail as wafat pkimagaan Ka’'bah
sepenuhnya dipegang oleh keturunan, lalu Bani durkelama 100 tahun
kemudian dilanjutkan oleh Bani Khuza’ah yang merkeealkan berhala.
Selanjutnya pemeliharaan Ka'bah dipegang oleh &hbihbilah Quraisy
yang merupakan generasi penerus garis keturunam ISiail 2> Banyak
kejadian ataupun musibah yang melanda Ka’'bah, bogto seperti rencana
penghancuran Ka’bah dengan pasukan gajah yang mipioleh Abrahah,
cerita ini termaktub dalam Al-Quran. Allah Swt berfan :

AEQ AP0 *=A=Dc AS-NOXI@) 40+ e @l
&P F = O, AN Wa S SHOOR DO N
ONx A<D XAONOXIE InBADNVr® ROl
»RAx4GOLIeT &Y 1o ONH{ A4 =
ROV OB 0O IBC JIEF&IORHR
TOXE =060 BV e¢DE ERDON LI GRS

AEEVoREHA=>OY)Oo &5 P 19w O PNL VY YR
&R @YA2B0808 @i & ORI XD

“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhafilah bertindak
terhadap tentara bergajah. Bukankah dia Telah midaya tipu daya mereka
(untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia. Dan dengirimkan kapada
mereka burung yang berbondong-bondong. Yang melempaeka dengan

2 susiknan AzhariQp. Cit., hal. 42.
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batu (berasal) dari tanah yang terbakar. Lalu demjatdikan mereka seperti
daun-daun yang dimakan (ulaf).”

Kemudian ketika Nabi Saw berusia kurang lebih 3Bbumga kota
Mekkah ditimpa bencana air bah yang sangat hebakg/bah yang selama
200 tahun terakhir tidak pernah mengalami kerusaftan tidak pernah
diperbaiki lagi, tenggelam dan kemudian roboh o#&h yang besar itu.
Menurut riwayat, kaum Quraisy sesungguhnya sudak &gna memikirkan
hendak memperbaiki Ka'bah, karena keadaan dindemguagah agak tua dan
lapuk, dan tidak mempunyai atap. Akan tetapi, kar&ehebatan Ka'bah
dalam pandangan mereka, maka mereka itu umumnya dak tidak berani
melanjutkan tujuan mereka hendak memperbaikinyarekée takut kalau-
kalau dapat kemurkaan dan kutukan dari Tuhan jikaeka campur tangan
mengadakan perubahan bangunan Ka’bah atau mengagakiaaikan dan

mengadakan pembokaran atasftya.

Walid bin Mughirah, sebagai ketua pejabat pemediaiar Ka’bah
ketika itu, akhirnya maju dan memberanikan diri rhengkar dinding yang
terletak di bagian Rukun Yamani. Hasil pekerjaanlidlVani ditunggu oleh
mereka yang hendak ikut serta meperbaiki Ka’'bameria mereka masih

ragu-ragu dan khawatir juga. Setelah keesokan yeNdalid bin Mughirah

2 Departemen Agama Republik Indone$hp, Cit., hal. 601.
4 Moenawar ChalilKelengkapan Tarikh Nabi Muhammad, Jakarta : Gema Insani Press, 2001,
cet. |, hal. 94.
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tidak mendapat kecelakaan apa-apa sebagai akibapekerjaannya tadi,

barulah mereka serentak melanjutkan pembongkarn it

Untuk menjaga agar tidak timbul perselisihan daeatmereka dalam
mengerjakan pembongkaran dan perbaikan Ka'bah ateh Walid bin
Mughirah dan disetujui juga oleh mereka, pekerjgandibagi beberapa
tempat untuk setiap kabilah Quraisy. Misalnya, yarengerjakan di sebelah
pintu Ka’bah di serahkan kepada Bani Abdi Manaf &ami Zuhrah, yang
mengerjakan diantara Rukun Yamani diserahkan keBadaMakhzum dan

beberapa kabilah Quraisy, demikian seterusnya.

Dengan pembagian seperti itu, setiap kabilah Quraisrasa telah
ikut mendapat bagian mengerjakan pekerjaan yanigdsuc mulia itu, dan
mereka bekerja dengan sungguh-sungguh, tidak aol@rggpun di antara

pembesar-pembesar Quraisy yang tidak ikut serta.

Namun permasalahan muncul ketika tahap peletdda@ar Aswad,
terjadi perselisihan diantara para pemimpin kabdain pembesar Quraisy,
siapakah yang paling pantas untuk meletakkan lemgetut. Setiap mereka
ingin dan merasa berhak bahwa dialah yang sehausmyetakkarHajar

Aswad itu di tempatnya. Perselisihan mereka itu terjddri perselisihan

25 |bid, hal. 95.
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mulut sampai menjadi pertengkaran hebat, yang hamapnpir membawa

pertumpahan dardfi.

Rupanya ketika itu Allah Swt berkehendak akan mgrkkan kepada
mereka seorang yang akan ditetapkan dan diangkgadiggemimpin umat.
Atas izin Allah, sebelum terjadi pertumpahan darabncullah seorang dari
bangsawan Quraisy yang tertua dan paling berpehgéernama Huzaifah
bin Mughirah. Dia mengusulkan agar perkara ini rdiskan kepada seorang
hakim yang adil, yang kamu pilih sendiri di ant&emu sekalian. Adapun
cara memilih hakimnya yaitu dengan melihat padaséle@n harinya siapa
yang lebih dulu masuk ke dalam Masjidil Hara minelatui pintu Bani

Syaibah, maka dialah yang harus diserahi untuk useugrkara ini

Usul dari Huzaifah bin Mughirah itu segeradisetupléh mereka.
Pada saat itu Muhammad ada dalam pertemuan ity jetggi beliau diam.
Keesokan harinya orang melihat bahwa Muhammadlaigy yabih dahulu
masuk ke dalam Masjidil Haram melalui pintu Bania®gh. Akhirnya
mereka bersepakat bahwa orang yang berhak meletakij@ar Aswad di

tempatnya semula adalah MuhammaldAmin).

Jalan yang beliau ambil untuk memecahkan perkaselat yaitu
dengan menghamparkan sehelai kain, Hdjar Aswad diletakkan di atas dan

tengah-tengahnya. Kemudian mereka diminta supayaaf@-sama dan

28 | bid, hal. 96.
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beramai-ramai memegang dan mengangkat tepi kairkatdempatHajar
Aswad itu akan diletakkan. Setelah iklajar Aswad diambil oleh Muhammad
dan diletakkannya pada tempatnya semula. Akhirngeeka semua merasa

puas atas keputusan yang dilakukan oleh Muhanffad.

Di masa Rasulullah Saw pada awalnya perintah shalaebenarnya
menghadap ke Baitul Maqdis di Palestina. TetapiuRédah saw selalu
berusaha agar shalat tetap menghadap ke Kabal yhlhgan cara
mengambil posisi di sebelah selatan Ka’bah kemudianghadap ke utara,
sehingga selain menghadap Baitul Maqdis beliau jtegap menghadap

Ka'bah.

Kesulitan terjadi setelah Rasulullah tiba di Madingaitu kesulitan
untuk menghadap ke dua tempat yang berlawananRasilullah saw sangat
mengharapkan supaya Allah memerintahnya menghadapr&h Ka'bah,
karena sebenarnya Ka'bahlah kiblat Nabi lbrahim &api Nabi tidak
langsung memohon perpindahan arah kiblat tersekeligu hanya mengharap

datangnya perintah Allah.

Dari perintah perpindahan arah kiblat kita dapahgaenbil beberapa

hikmah yaitu :

27 |bid, hal. 97.
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1. Agar selalu ingat kepada kedua pendiri Ka’bah y&labi Ibrahim dan
Nabi Ismail as, serta menanam benih cinta kepada Mahammad Saw,
dan untuk member peringatan bahwa Allah Swt sangatcintai Rasul-
Nya.

2. Untuk menumbuhkan rasa persatuan kepada seluruh omslim di
dunia, yaitu dengan menjadikan Ka'’bah sebagai tampkita dalam
shalat. Sehingga umat muslim di dunia terhindar darselisih paham

dalam beribadah kepada All4h.

D. Macam-macam M etode Penentuan Arah Kiblat
Metode yang sering digunakan untuk menentukan kitdlat ada 2
macam, yaitu :

1. Azimuth Kiblat

Azimuth kiblat adalah busur lingkaran horizon atduk dihitung
dari titik utara ke arah timur searah perputaenm jam sampai dengan
titik kiblat. Titik utara azimuthnya 9 titik timur azimuthnya 99 titik

selatan azimuthnya 18@an titik barat azimuthnya 27¢

Untuk menentukan azimuth kiblat diperlukan bebedata, yaitu®

a. Lintang TempatArdhul Balad)

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiet#ypleks Hadis-Hadis Hukum 2, Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra, cet. Ill, hal. 388.

29 Slamet Hambali, Ilmu Falak Qp. Cit., hal. 183

%0 Ahmad IzzuddinQp. Cit., hal. 28.
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Lintang tempat adalah jarak dari daerah yang kéflaendaki
sampai dengan khatulistiwa diukur sepanjang gaujisrbKhatulistiwa
adalah lintang Ddan titik kutub bumi adalah lintang ©adi nilai
lintang berkisar antara’0Osampai dengan 80Di sebelah selatan
khatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS) dengamdéanegative (-)
dan di sebelah utara khatulistiwa disebut Lintarigr& (LU) diberi

tanda positif (+).

b. Bujur Tempat Thulul Balad)
Bujur tempat adalah jarak dari tempat yang dikda&n ke
garis bujur yang melalui kota Greenwich dekat Lamdberada di
sebelah barat kota Greenwich sampai’1di6ebut Bujur Barat (BB)
dan di sebelah timur kota Greenwich sampaf tB€ebut Bujur Timur
(BT).
c. Lintang dan Bujur Kota Mekkah
Di dalam buku Almanak Hisab Rukyat halaman 91 lulilean
Ka’bah berada pada BT 380 dengan lintang + 2125. Pada tahun
1994, Nabhan Masputra melaksanakan ibadah hajiatemgmbawa

Global Position System (GP3) diperoleh bujur Ka’bah 3949 40

31 Global Position System adalah alat ukur koordierigan menggunakan satelit yang dapat
mengetahui posisi lintang, bujur, ketinggian temjatk, dan lain-lain.
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dan lintang Ka'bah 2125 14.7. Disamping itu, Ahmad Izzuddin
telah melakukan pengukuran titik koordinat Makkalgapat data
lintang Makkah adalah 2125 21.17 dan bujur Makkah adalah %9
49 34.56%

Sedangkan jika menggunakan Google Earth dan cursor
diletakkan tepat di tengah-tengah Ka’bah maka akamperoleh BT

Ka'bah 39 49 34.33 dan lintang Ka’bah + 2125 21.04.

2. Rashdul Kiblat®

Kesempatan yang sangat tepat untuk mengetahuiaseeasis
arah kiblat adalah saat posisi matahari beradd te@das Ka’'bah. Posisi
matahari tepat berada di atas Ka’bah akan terjatlk& lintang Ka’bah
sama dengan deklinasi matahari, pada saat itu aratadrkulminasi tepat
berada di atas Ka'’bah. Dengan demikian arah jatlmayangan benda

yang terkena cahaya matahari itu adalah arah Kiblat

% Tepatnya ketika melaksanakn ibadah haji pada3elesa 4 Desember 2007 pukul 13.45
s/d 14.30 menggunakan GPSmap Garmin 76CS denggal 8irs/d 7 satelit. Lihat Ahmad Izzuddin,
Menentukan Arah Klblat Praktis, Semarang: Walisongo Press, 2010. 83-84.
¥ Rashdul Qiblah adalah ketentuan waktu dimana lgarabenda yang terkena sinar matahari
menunjuk ke arah kiblat. Tanggal tersebut adalalatav 28 Mei dan 15 atau 16 Juli, karena pada
tanggal-tanggal tersebut dan jam yang ditentukaaimaai tepat berada di atas Ka’bah.
% Susiknan Azhari, Op. Cit., hal. 53.
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Di dalam penentuan arah kiblat, sepertinya carayamig paling
sederhana karena tidak perlu menggunakan alatgamggih dan mahal.
Cukup dengan menunggu bayangan dimana matahariderzla di atas
Ka’bah. Dalam satu tahun bisa ditemukan dua kaigponatahari di atas

Ka’bah, yaitu pada tanggal :

a. 27 atau 28 Mei pukul 11. 57 LMT dan

b. 15 atau 16 Juli pukul 12. 06 LMT

Apabila waktu Mekkah (LMT) dikonversi menjadi waktu
Indonesia bagian barat (WIB) maka harus ditambaigae 4 jam 21
menit sama dengan pukul 16. 18 WIB (untuk tang@eahtau 28 Mei) dan

pukul 16. 27 (untuk tanggal 15 atau 16 Ji).

Cara ini dapat dilakukan selama masih bisa melihatahari,
sehingga pengukuran menggunakan metode ini jugalikidkekurangan
yaitu bayangan benda yang yang sangat pendek, kadr redup,

dikarenakan waktu yang digunakan metode ini adsdaé hari.

% Susiknan Azhari, Op. Cit., hal. 54.



